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Abstract: This community service activity aims to improve residents’ 

knowledge and awareness of acute respiratory infections (ARI), while 

strengthening the role of local health cadres through education and health 

screening. A total of 30 participants took part in the program, which included 

initial coordination, a baseline understanding survey, educational sessions and 

interactive discussions, distribution of educational materials, as well as blood 

pressure and hemoglobin examinations. Program evaluation was conducted 

using questionnaires analyzed descriptively. The results showed that all 

participants experienced systolic hypertension, some had diastolic hypertension, 

and the majority were identified with polycythemia. House-cleaning behavior 

and adequate rest were categorized as very good (100%), while the use of masks 

during air pollution exposure reached 81.5%. However, exposure to cigarette 

smoke inside the home remained high (48.1%), and poor indoor air humidity 

conditions were frequently reported. Post-education knowledge scores increased 

significantly, indicating that presentation methods and interactive discussions 

were effective in improving participants’ understanding of ARI and its 

prevention measures. Therefore, the ARI education program in Manduro Village 

made a positive contribution to improving community knowledge and 

preventive behavior and should be continued sustainably in high-risk areas. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga tentang ISPA, serta 

memperkuat peran kader kesehatan lokal melalui edukasi dan skrining kesehatan. 

Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan yang meliputi koordinasi awal, survei 

pemahaman, penyuluhan dan diskusi interaktif, pembagian media edukasi, serta 

pemeriksaan tekanan darah dan kadar hemoglobin. Evaluasi kegiatan ini 

dilakukan menggunakan kuesioner yang di analisis secara deskriptif. Hasil 

pengabdian ini menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami hipertensi 

sistolik, sebagian hipertensi diastolik, serta mayoritas mengalami polisitemia. 

Perilaku pembersihan rumah dan kecukupan istirahat berada pada kategori sangat 

baik (100%), penggunaan masker saat polusi udara mencapai 81,5%, namun 

paparan asap rokok dalam rumah masih tinggi (48,1%) dan kelembaban udara 

ruangan banyak dilaporkan. Skor pengetahuan pasca penyuluhan meningkat 

secara bermakna, menunjukkan bahwa metode presentasi dan diskusi interaktif 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai ISPA dan upaya 

pencegahannya. Sehingga program edukasi ISPA di Desa Manduro berkontribusi 

positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku pencegahan, sehingga 

perlu diteruskan secara berkelanjutan di wilayah berisiko tinggi. 
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Pendahuluan  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut, atau ISPA, adalah penyakit yang menyerang saluran 

pernapasan. Gejalanya bisa ringan seperti flu biasa, tapi bisa juga berat hingga menyebabkan 

pneumonia. ISPA dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, seperti virus, bakteri, 

hingga jamur (Pakadang et al., 2025). ISPA menjadi salah satu penyebab utama kematian di 

dunia, dengan total kematian hampir empat juta orang setiap tahunnya, dan 98% di antaranya 

disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan bawah. Menurut WHO (2020), angka kematian 

tertinggi terjadi pada kelompok rentan seperti bayi, anak-anak, dan lansia, terutama di negara 

berkembang. Fakta menunjukkan jika ISPA menjadi salah satu isu kesehatan global yang 

paling mengkhawatirkan, khususnya karena sifatnya yang sangat menular dan mudah 

menyebar di kalangan anak-anak. 

Penyakit ISPA menjadi masalah kesehatan yang serius, terutama bagi anak-anak dan 

lansia. Ada banyak faktor yang menjadikan kasus ISPA terus tinggi, seperti polusi udara, 

kepadatan penduduk, daya tahan tubuh yang lemah, dan meskipun demikian, masih 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan. Penyakit ini menyebar dengan 

cepat, baik melalui udara maupun kontak langsung dengan penderitanya. Selain itu, polusi 

udara dari limbah industri atau asap kendaraan, serta kondisi lingkungan kerja yang buruk, 

bisa menurunkan daya tahan tubuh dan membuat orang lebih rentan terhadap infeksi 

(Birawida, dkk 2023; Fakarina dkk, 2023) 

Menurut Dinas Kesehatan PPKB tahun 2023, ISPA masuk dalam empat besar 

penyakit yang paling sering ditangani di puskesmas se-Kota Mojokerto. Peningkatan kasus 

ini disebabkan oleh perubahan cuaca ekstrem dan kualitas udara yang buruk akibat faktor 

lingkungan. Tingginya aktivitas industri di sekitar Desa Manduro memperparah Tingkat 

polusi udara. Akibatnya, keluhan seperti batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan sesak napas 

menjadi hal biasa bagi warga Desa Manduro, khususnya anak-anak, lansia, dan para pekerja 

pabrik. Kendala tentang pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan masih terbatas, dan 

masih sering mengobati diri sendiri dengan antibiotik tanpa resep dokter. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai gejala, penyebab, cara penularan, serta 

pencegahan ISPA menyebabkan penyakit ini seringkali tidak ditangani dengan tepat dan 

dapat menyebar dengan cepat dalam komunitas (Haskas, dkk, 2023). Selain itu, penggunaan 

obat-obatan, khususnya antibiotik, yang tidak sesuai indikasi juga memperburuk situasi 

dengan meningkatkan risiko resistensi antimikroba (Herawati, dkk, 2023). 

Desa Manduro, terletak di Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, dikenal sebagai 

salah satu desa industri karena letaknya yang berdekatan dengan Ngoro Industrial Park (NIP) 

yang merupakan kawasan industri besar yang berisi berbagai jenis pabrik dan gudang. Jarak 

terdekat kawasan pemukiman dengan pabrik yaitu 2 km. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Mojokerto Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Industri 

Kabupaten (RPIK) 2019-2039, wilayah Ngoro (khususnya kawasan industri) merupakan 

salah satu pusat industri terbesar di Kabupaten Mojokerto. Tingginya kegiatan industri di 

sekitar desa berdampak pada polusi udara akibat aktivitas industri dan kendaraan pabrik. 

Salah satu penyakit yang dapat ditimbulkan dari efek polusi yaitu ISPA, yang sering terjadi 

pada anak-anak, lansia, dan pekerja pabrik. 

Data kualitas udara di Desa Manduro menujukkan kualitas udara yang buruk dimana 

udara mencapai tingkat polusi tinggi dan tidak sehat untuk kelompok yang sensitif. Kada PM 

2.5 dapat mencapai 77 µg/m³ dan kadar NO2 mencapai 50µg/m³. Potensi setelah menghirup 

Nitrogen Dioksida dalam jumlah besar meningkatkan risiko masalah pernapasan. Batuk dan 
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kesulitan bernapas umum terjadi dan masalah kesehatan yang lebih serius seperti infeksi 

pernapasan dapat terjadi dengan keterpaparan lebih lama (Accuweather, 2025). 

Desa Manduro sebagai lokasi kegiatan dipilih karena desa ini berdekatan dengan 

kawasan industri, sehingga warga rentan terpapar polusi udara dari aktivitas pabrik dan lalu 

lalang kendaraan operasional. Karena itu, pemberian edukasi dan deteksi dini sangat penting 

untuk mencegah penyebaran ISPA dan kesalahan dalam pengobatan. Tujuan utama kegiatan 

ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan warga tentang ISPA, sekaligus memberikan 

pelatihan bagi kader kesehatan lokal melalui pemeriksaan kesehatan sederhana. Keprihatinan 

ini beralasan, karena data tahun 2023 menunjukkan kasus ISPA di Mojokerto, baik kota 

maupun kabupaten, sedang meningkat, terutama di kalangan anak-anak dan lansia. 

Solusi yang ditawarkan terkait penyelesaian masalah ISPA meliputi edukasi dari para 

ahli, pembagian pamflet, dan pemeriksaan kesehatan gratis oleh tim dari Program Studi 

Teknologi Laboratorium Medik yang bekerja sama dengan Puskesmas Manduro. Selain 

melibatkan dari tim pelaksana program studi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

juga melibatkan kader desa sebagai strategi pemberdayaan masyarakat melalui penguatan 

kapasitas kader kesehatan di tingkat desa. Pendekatan ini sebagai upaya transfer pengetahuan 

dengan pelatihan keterampilan praktis berupa pemeriksaan kesehatan sederhana, seperti 

pengukuran tekanan darah, suhu tubuh, dan skrining gejala umum tentang ISPA. Hal ini 

memungkinkan kader berperan aktif dalam mengidentifikasi risiko kesehatan sejak tahap 

awal, khususnya pada penyakit infeksi seperti ISPA, sehingga dapat dilakukan penanganan 

lebih cepat dan tepat. 

Dengan demikian, kegiatan ini dapat mendorong kemandirian masyarakat, 

meningkatkan kompetensi kader, serta memperkuat sistem deteksi dini berbasis komunitas. 

Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan dampak yang berkelanjutan dalam upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat di tingkat desa, khususnya bagi warga Desa 

Manduro dengan resiko tinggi ISPA.  

 

Metode Pengabdian  

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 

Desember 2025. Tim pelaksana kegiatan yaitu Program Studi DIV Teknologi Laboratorium 

Medik, Fakultas Vokasi, Universitas Airlangga. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat usia 

produktif yang memiliki anak usia dini dan lansia di Desa Manduro, Mojokerto, terutama 

warga yang memiliki riwayat keluhan gejala ISPA dalam keluarga. Sebelum memulai, tim 

berkoordinasi dengan petugas kesehatan dari puskesmas setempat dan perwakilan warga 

untuk mempersiapkan segala kebutuhan acara. 

Untuk memahami kondisi di lapangan, kegiatan ini menggunakan metode konseling 

dan wawancara. Dengan pendekatan kepada puskesmas dan berdiskusi dengan kader 

kesehatan desa untuk mengumpulkan data awal mengenai jumlah kasus ISPA. Populasi dan 

responden dalam kegiatan ini mencakup semua kelompok umur produktif (usia >18 tahun) 

dan lansia (usia >60 tahun) berdasarkan data yang ada di Puskesmas Desa Manduro. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan koordinasi dan penyusunan 

materi edukasi, melakukan studi literatur tentang ISPA, menyiapkan alat dan bahan 

pemeriksaan, serta membuat brosur edukasi untuk dibagikan kepada masyarakat. Tahap 

pelaksanaan meliputi penyuluhan dan pelatihan kader. Tahap terkahir berupa evaluasi dan 

monitoring kegiatan. 
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Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian masyarakat 

  Kegiatan ini melibatkan 30 responden yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

acara, mulai dari penyuluhan, wawancara, hingga pemeriksaan kesehatan. Kegiatan 

penyuluhan dan pemeriksaan ini dilaksanakan di balai desa Manduro agar lebih mudah 

dijangkau dan partisipasi masyarakat lebih maksimal. Prosedur pemeriksaan kesehatan yang 

dilakukan pada kegiatan pengabdian ini meliputi pengukuran tekanan darah (Omicron) dan 

kadar hemoglobin (Easy Touch GCHb 3 In 1). Pemantauan partisipasi warga dilakukan 

dengan melihat jumlah kehadiran warga untuk memastikan target peserta tercapai, serta 

menyebarkan kuesioner untuk mengukur evaluasi aspek perilaku dan pengetahuan warga 

dalam pencegahan ISPA di kehidupan sehari-hari. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Masalah kesehatan seperti ISPA masih menempati angka tinggi di Desa Manduro. 

Penyakit ini dapat disebabkan oleh berbagai jenis bakteri yang menyerang saluran 

pernapasan, dan penyebarannya bisa terjadi melalui udara atau kontak langsung dengan orang 

yang terinfeksi. Infeksi saluran pernapasan memberikan kontribusi besar terhadap angka 

kesakitan, dan hingga kini masih menjadi salah satu masalah utama kesehatan masyarakat. 

Seluruh peserta yang hadir pada kegiatan ini antara lain warna usia produktif, lansia, kader 

kesehatan, petugas puskesmas dan tokoh masyarakat Desa Manduro. Kegiatan dimulai 

dengan melakukan survei tentang pemahaman warga terkait ISPA. Kegiatan dilanjutkan 

dengan penyampaian materi penyuluhan mengenai tanda dan gejala, cara pencegahan, cara 

penularan, serta kelompok yang berisiko. 

Penyuluhan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode presentasi dan diskusi 

interaktif yang dipandu oleh mahasiswa Program Studi Teknologi Laboratorium Medik. 

Setelah penyuluhan, warga melakukan pemeriksaan dan konsultasi kesehatan terkait keluhan 
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dan gejala ISPA, serta berbagi pengalaman terkait kasus ISPA di lingkungan. Berdasarkan 

data pada Tabel 1, menunjukkan profil kesehatan warga Desa Manduro, Mojokerto tentang 

resiko ISPA. Cara deteksi dini dan diagnosis ISPA dapat dilakukan dengan wawancara oleh 

Dokter dan pemeriksaan fisik seperti memeriksa tanda-tanda vital (tekanan darah dan kadar 

hemoglobin). 
Tabel 1. Karakteristik dan hasil pemeriksaan kesehatan peserta Pengabdian Masyarakat di 

Desa Manduro, Mojokerto 

Karakteristik n (%) 

Usia (tahun) 54 (36-73)* 

1.  Dewasa/Produktif (18-44 tahun) 6 (22,2) 

2.  Pra Lansia/Produktif (45-59 tahun) 10 (37) 

3.  Lansia (>60 tahun) 11 (40,7) 

Tekanan Darah Sistole (mmHg) 134 (102-185)* 

1.  Normal (<120 mmHg) 9 (33,3) 

2.  Pra Hipertensi (120-139 mmHg) 8 (29,6) 

3.  Hipertensi (>140 mmHg) 10 (37) 

Tekanan Darah Diastole (mmHg) 76 (61-110)* 

1.  Normal (<80 mmHg) 15 (55,6) 

2.  Pra Hipertensi (80-89 mmHg) 5 (18,5) 

3.  Hipertensi (>90 mmHg) 7 (25,9) 

Kadar Hemoglobin (g/dL) 16,2 (12-19,3)* 

Laki-laki 18 (17,9-19,3)* 

1.  Anemia (< 13,5 g/dL) 0 

2.  Normal (13,5-17,5 g/dL) 0 

3.  Polisitemia (> 17,5 g/dL) 3 (100) 

Perempuan 16,1 (12-18,8)* 

1.  Anemia (< 13,5 g/dL) 0 

2.  Normal (13,5-17,5 g/dL) 8 (33,3) 

3.  Polisitemia (> 17,5 g/dL) 16 (66,7) 

*Median(Minimum-Maksimum)  

Data pada Tabel 1 menunjukkan karakteristik peserta kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) di desa Manduro, Mojokerto. Total peserta yang berpartisipasi adalah 27 

orang. Rentan rentang usia peserta adalah 36 hingga 73 tahun dengan mayoritas merupakan 

kelompok usia Pra Lansia produktif (45-59 tahun) sebanyak 10 orang (37%) serta kelompok 

lansia mulai usia 60 tahun 11 orang atau 40,7%. Karakteristik yang berhubungan dengan 

pemeriksaan kesehatan, mayoritas peserta yaitu 10 (37%)  dinyatakan hipertensi berdasarkan 

tekanan darah sistole (>140 mmHg), namun berdasarkan tekanan darah diastole, terdapat 7 

(25,9%) peserta yang dinyatakan hipertensi atau memiliki tekanan darah diatas 90 mmHg dan 

5 (18,5%) termasuk kategori pra hipertensi (80-89 mmHg). Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kadar hemoglobin, hasil menunjukkan mayoritas peserta mengalami polisitemia atau 

peningkatan kadar hemoglobin (Hb>17,5 g/dL) yaitu pada seluruh peserta laki-laki sebanyak 

3 orang dan 16 (66,7%) pada peserta perempuan. 

Studi di Kesehatan Lingkungan menunjukkan bahwa paparan polusi udara jangka 

panjang, terutama partikulat halus (PM2.5), tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kejadian ISPA, tetapi juga berpengaruh terhadap parameter hematologis, termasuk kadar 

hemoglobin. Penelitian yang dilakukan oleh Pope dan Dockery (2006) dalam kajian dampak 

polusi udara menemukan adanya hubungan signifikan antara paparan partikulat dan gangguan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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fungsi respirasi serta perubahan biomarker darah. Kawasan industri cenderung menghasilkan 

polutan yang lebih tinggi sehingga jika terjadi paparan kronis terhadap polutan udara dapat 

menyebabkan efek toksik polutan terhadap sistem hematopoietik. 

Studi lain di kawasan industri nikel Morowali menunjukkan bahwa paparan kronis 

terhadap polutan seperti PM₂.₅, PM₁₀, dan NO₂ telah melampaui ambang batas aman dan 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan masyarakat, dan berdampak serius terhadap sistem 

fisiologis tubuh. Studi oleh He et al. (2018) menunjukkan bahwa paparan PM₂.₅ jangka 

panjang berkaitan dengan peningkatan risiko anemia pada populasi dewasa, terutama pada 

kelompok rentan. Hal ini diperkuat oleh laporan dari WHO (2021) yang menyatakan bahwa 

polusi udara tidak hanya berdampak pada sistem respirasi dan kardiovaskular, tetapi juga 

dapat memengaruhi sistem hematologi melalui mekanisme inflamasi sistemik dan stres 

oksidatif. 
Tabel 2. Hasil evaluasi aspek perilaku dan pengetahuan peserta Pengabdian Masyarakat di 

Desa Manduro, Mojokerto 

Aspek Evaluasi 
n (%) 

Ya Tidak 

Aspek Perilaku     

1.   Apakah anda sering melakukan pembersihan didalam rumah dan 

lingkungan? 

27 (100) 0 

2.   Apakah udara dirumah anda terasa lembab? 16 (59,3) 11 (40,7) 

3.   Apakah ada anggota keluarga yang merokok didalam rumah? 13 (48,1) 14 (51,9) 

4.   Apakah anda memakai masker disaat ada polusi udara? 22 (81,5) 5 (18,5) 

5.   Apakah istirahat anda Cukup? 27 (100) 0 

Aspek Pengetahuan Rata-rata 

Nilai Post Test (x̄) 100 

Setelah seluruh kegiatan dilakukan, seluruh peserta kegiatan diberikan kuesioner 

tentang evaluasi dan manfaat penyuluhan terkait ISPA. Data pada tabel 2 menunjukkan hasil 

evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi dapat mengindikasikan dan menentukan 

penyuluhan dengan metode presentasi dan diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan dan pengendalian ISPA. 

Data pada Tabel 2 menunjukkan hasil evaluasi perilaku dan pengetahuan peserta. 

Berdasarkan perilaku dapat diketahui bahwa upaya pembersihan rumah dan kecukupan 

istirahat berada pada tingkat yang sangat baik di mana seluruh peserta (100%) melaporkan 

melakukan pembersihan lingkungan secara rutin serta memiliki istirahat yang cukup. Pada 

aspek kondisi udara di dalam rumah, sekitar 59,3% peserta melaporkan bahwa udara di 

rumah mereka terasa lembab, menunjukkan bahwa isu kelembaban masih cukup umum 

ditemukan di lingkungan tempat tinggal peserta.  

Paparan asap rokok di dalam rumah menunjukkan masih adanya proporsi keberadaan 

anggota keluarga yang merokok di dalam rumah yaitu 13 orang (48,1%), yang 

mengindikasikan potensi risiko lingkungan yang lebih besar pada kelompok peserta baru. 

Perilaku positif penggunaan masker saat terjadi polusi udara relatif tinggi pada peserta, 

dengan persentase mencapai 81,5% atau 22 orang. Pada aspek pengetahuan, nilai post-test 

menunjukkan bahwa peserta memiliki skor rata-rata yang sangat baik. Adapun pengukuran 

pengetahuan didasarkan pada informasi penyuluhan terkait penjelasan Infeksi Saluran 

Pernapasan Atas (ISPA), serta cara pencegahannya melalui gaya hidup sehat. 
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Gambar 1. Koordinasi dengan puskesmas Desa Manduro dan Pemeriksaan kesehatan 

Setelah dilakukan pengukuran perilaku dan pemeriksaan kesehatan bagi warga desa 

Manduro, diketahui bahwa risiko ISPA di wilayah tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

lokasi yang dekat dengan Industri, tetapi juga adanya risiko yang berkaitan dengan kesehatan 

lingkungan tempat tinggal. Adanya keluhan lingkungan yang lembab dari 16 (59,3%) peserta, 

serta kebiasaan merokok didalam rumah dari 13 (48,1%) peserta (Tabel 2). Sehingga, 

walaupun peserta memiliki pola istirahat yang cukup, faktor risiko lain dapat menjadi 

penyebab terjadinya ISPA. Hasil literatur review oleh Rahmi dkk (2024) diketahui bahwa 

kelembaban udara didalam rumah menjadi salah satu faktor risiko terjadinya ISPA hingga 

5,667 kali lipat. Udara didalam rumah yang lembab dapat memperburuk sistem imunitas 

tubuh dan meningkatkan risiko penyakit menular, termasuk udara yang lembab akan menjadi 

lokasi yang baik bagi bakteri penyebab infeksi untuk hidup lebih lama. Selain itu, kebiasaan 

merokok didalam rumah juga menjadi faktor risiko terjadinya ISPA. Anak yang tinggal 

dengan keluarga perokok didalam rumah memiliki risiko ISPA hingga 2 kali lipat. Asap 

rokok mengandung senyawa campuran yang diproduksi dari pembakaran tembakau dan zat 

adiktif, termasuk nikotin dan tar. Bahan tersebut memiliki potensi yang dapat menyebabkan 

penyakit termasuk penyakit yang berhubungan dengan paru-paru dan jantung (Rahmi dkk, 

2024). 

Upaya untuk menurunkan angka morbiditas dan kejadian ISPA adalah melalui 

edukasi dan pendampingan yang dilakukan tenaga kesehatan kepada masyarakat, khususnya 

di wilayah dengan angka kejadian tinggi seperti Desa Manduro, Mojokerto. Edukasi 

masyarakat mengenai ISPA berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang upaya pencegahan serta penanganannya. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan melalui berbagai program kesehatan berbasis komunitas, 

kampanye melalui media, serta penyuluhan kepada masyarakat sebagai strategi efektif dalam 

menyebarluaskan informasi mengenai Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Pengetahuan 

yang memadai tentang ISPA dapat membantu masyarakat dalam melakukan upaya 

pencegahan penularan serta menurunkan dampak penyakit, terutama pada kelompok rentan 

seperti anak-anak, lanjut usia, dan individu dengan penyakit kronis (Vanessa et al., 2023). 

Penyuluhan yang ditujukan kepada ibu yang memiliki anak usia dini juga memiliki peran 

penting, mengingat anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap ISPA. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terkait pencegahan ISPA, yang diikuti dengan perubahan perilaku ke arah yang 

lebih sehat. Meningkatnya kesadaran serta praktik pencegahan berpotensi menurunkan angka 

kejadian ISPA pada anak-anak dan lansia. Selain itu, kondisi ini juga dapat menekan risiko 

penularan ISPA di lingkungan sekitar, termasuk di sekolah dan area bermain. Dengan 

demikian, penanganan kasus ISPA diharapkan dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat. 
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Kader kesehatan yang telah mengikuti penyuluhan cenderung lebih sigap dalam merujuk 

masyarakat ke fasilitas kesehatan ketika muncul gejala ISPA (Yuki et al., 2023). 

Penatalaksanaan yang cepat dan sesuai dapat mencegah terjadinya komplikasi yang lebih 

berat serta mempercepat proses pemulihan pasien. 

      

Kesimpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan warga Desa Manduro serta mendorong perubahan perilaku positif sebagai upaya 

pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Beberapa capaian utama yang 

menunjukkan keberhasilan program meliputi meningkatnya kebiasaan membersihkan rumah 

dan lingkungan secara rutin, penggunaan masker saat terjadi polusi udara, serta pemenuhan 

kebutuhan istirahat yang cukup. Temuan tersebut menegaskan pentingnya pelaksanaan 

program edukasi serupa secara berkelanjutan sebagai bagian dari strategi peningkatan 

kesehatan masyarakat secara menyeluruh. 

Selain itu, melalui pendekatan skrining kesehatan, kegiatan ini juga mampu 

mengidentifikasi berbagai risiko kesehatan di masyarakat, khususnya peningkatan tekanan 

darah (hipertensi) dan kecenderungan kadar hemoglobin yang tinggi pada sebagian warga. 

Upaya deteksi dini berbasis komunitas merupakan langkah strategis yang berpotensi 

menurunkan angka kejadian penyakit di masyarakat. Integrasi antara edukasi kesehatan, 

pelatihan kader, dan pemeriksaan kesehatan sederhana terbukti mampu memberikan 

gambaran kondisi kesehatan masyarakat secara lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil 

kegiatan ini dapat menjadi dasar dalam perencanaan intervensi kesehatan yang lebih tepat 

sasaran, terutama di wilayah dengan risiko paparan industri. 

 

Saran  

Pihak mitra pada kegiatan ini yaitu kelompok usia produktif dan lansia, diharapkan 

secara rutin dan konsisten melakukan pemeriksaan kesehatan jika mengalami keluhan dan 

gejala ISPA. Upaya yang dapat  dilakukan berikutnya adalah dengan program berkelanjutan 

dari kader kesehatan seperti pemeriksaan secara berkala dan edukasi secara berkelanjutan di 

Desa Manduro menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan Kesehatan Masyarakat dan 

menurunkan angka kejadian ISPA. Selain itu, untuk menunjang keberlanjutan dampak dari 

program pengabdian masyarakat ini maka kerjasama dan keterlibatan pemerintah  daerah 

khususnya Desa Manduro juga perlu dijalin oleh kelompok mitra. 
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